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Lampiran 1 Formulir Kesediaan Pembimbing 
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Lampiran 2  Formulir Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Izin Studi Pendahuluan 

 

 



79 
 

 

Lampiran 4 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 5 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Pengambilan Data 
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Lampiran 7 Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada: 

Yth. Calon Responden Penelitian 

di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Olyvia Nur Azizah 

NIM  : P17211201013 

Pekerjaan : Mahasiswa Semester 7 Program Studi Sarjana Terapan  

Keperawatan Malang. 

Alamat  : Jalan Diponegoro Rt/Rw 06/05 Blok Kamis Desa Poncokusumo,  

Kec. Poncokusumo Kab. Malang-Jawa Timur. 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada saudara untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan Luas Luka 

Operasi dengan Kejadian Hipotermia pada Pasien Post Operasi Spinal Anestesi di 

Ruang Pemulihan Rumah Sakit Lavalette” yang pengumpulan datanya akan 

dilaksanakan pada 1-30 Maret 2024. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan luas luka operasi dengan kejadian hipotermia pada pasien 

pasca spinal anestesi di ruang Pemulihan Rumah Sakit Lavalette dan saya akan 

tetap menjaga segala kerahasiaan data maupun informasi yang diberikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian, kerjasama dan 

kesediaanya saya mengucapkan terima kasih.  

Malang,.................................2024 

 

 

 

       Olyvia Nur Azizah 

                                                                                          NIM. P17211201013 
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Lampiran 8 Persetujuan Informed Consent 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

 

Kami/saya Olyvia Nur Azizah adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes 

Malang/jurusan Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi 

dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Luas Luka Operasi 

dengan Kejadian Hipotermia pada Pasien Post Operasi Spinal Anestesi di 

Instalasi Bedah Sentral RS IHC Lavalette Kota Malang” dengan beberapa 

penjelasan sebagai berikut : 

 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan luas luka operasi dengan 

kejadian hipotermia pada pasien post operasi spinal anestesi di Instalasi Bedah 

Sentral RS IHC Lavalette Kota Malang dengan metode/prosedur penelitian 

kuantitatif. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena sesuai dengan kriteria inklusi yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat 

sukarela.  

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 

yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama 

sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun. 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama satu bulan dengan sampel pasien post 

operasi spinal anestesi yang mengalami hipotermi di IBS RS IHC Lavalette 

Kota Malang dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa souvenir atas 

kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya.  

6. Setelah selesai penelitian anda akan diberikan informasi tentang hasil 

penelitian secara umum melalui laporan per individu. 

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel purposive sampling. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan hal yang tidak diharapkan 

selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan 

anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data 

berlangsung. 

10. Prosedur pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling 

dengan purposive sampling cara ini mungkin menyebabkan rasa tidak nyaman 

yang kemungkinan dialami oleh subjek akibat keikutsertaan dalam penelitian. 

Termasuk risiko terhadap kesehatan dan kesejahteraan subjek dan keluarganya. 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah dapat 

mengetahui kejadian hipotermia yang dialami akibat luas operasi ketika anda 

menjalani operasi di Instalasi Bedah Sentral RS IHC Lavalette Kota Malang. 
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12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi rumah 

sakit, instansi pendidikan dan subjek terhadap hubungan luas luka operasi 

dengan kejadian hipotermia pada pasien post operasi spinal anestesi di Instalasi 

Bedah Sentral RS IHC Lavalette Kota Malang. 

13. Anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian karena tidak terdapat 

intervensi dalam penelitian ini. 

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan 

pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini 

hanya dilakukan dengan cara observasi.  

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian 

ini hanya dilakukan dengan cara observasi. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian 

ini ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti (tim peneliti) 

dalam bentuk soft file komputer selama satu tahun 

18. Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada subyek 

karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan hanya dilakukan 

dengan cara observasi. 

22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu 

/ subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap 

subyek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian 

ini non intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini 

merupakan penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Poltekkes Kemenkes 

Malang. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan 

menindaklanjuti dengan tegas terhadap peneliti. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal 

sampai selesai penelitian termasuk cara observasi yang dilakukan. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan 

anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument observasi tidak 

menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga. 
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30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument observasi, tidak 

menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik 

anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument observasi, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument observasi, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti. 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument observasi, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk 

disitu bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online 

atau digital. 

 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan 

penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka 

saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

Nama  : _________________________________________  

Tanda tangan : _________________________________________  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Dengan hormat 

Saksi        Peneliti 

 

 

                          

         .....................                     Olyvia Nur Azizah 

                (P17211201013) 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Jeis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

Setelah membaca lembar permohonan menjadi responden yang diajukan 

oleh saudari Olyvia Nur Azizah, mahasiswa semester 7 Program Studi Sarjana 

Terapan Keperawatan Malang, dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Luas 

Luka Operasi dengan Kejadian Hipotermia pada Pasien Post Operasi Spinal 

Anestesi di Ruang Pemulihan Rumah Sakit Lavalette”, maka dengan ini saya 

menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian tersebut, secara sukarela 

dan tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. 

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 

 

Malang,...........................2024 

      Responden 

 

 

 

(.............................................) 

 

 

 

 



87 
 

Lampiran 9 Penjelasan untuk Enumerator 

Penjelasan ini ditujukan untuk dua enumerator yang membantu peneliti 

yaitu asisten operator dan instrumen. Penjelasan ini bertujuan untuk menyamakan 

presepsi mengenai observasi atau cara mengukur luas luka. Sehingga sebelum 

meminta bantuan kepada enumerator, maka peneliti menjelaskan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan waktu dimana luka di ukur, luka di ukur ketika sebelum luka 

ditutup atau sebelum signout 

2. Menjelaskan media yang digunakan untuk mengukur, media yang digunakan 

untuk mengukur yaitu diukur menggunakan alat atau bahan steril yang 

dimodifikasi, dalam penelitian ini menggunakan kertas pembungkus 

handscoon steril.  

3. Menjelaskan langkah-langkah mengukur luas luka (yaitu sesuai dengan SOP 

Mengukur Luka) 

4. Menjelaskan bahwa enumerator yaitu asisten operator atau instrumen 

mengukur panjang dan lebar luka saja, untuk perhitungan luas luka diukur oleh 

peneliti sendiri. Kemudian mendokumentasikan panjang dan lebar luka pada 

lembar catatan atau lembar observasi 
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Lampiran 10 SOP Pengukuran Luas Luka Operasi 

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 
No. Dokumen: 

STANDARD 

OPERAASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi: 

PENGUKURAN LUAS 

LUKA OPERASI 
Tanggal terbit: 

 Halaman: 

Unit: Laboratorium Keperawatan 

Petugas/pelaksana: 

CI, Dosen, 

Mahasiswa 

Pengertian Mengukur luas luka operasi antara sumbu linier 

terlebar luka dengan dengan sumbu tegak lurus dari 

ujung ke ujung atau panjang luka 

Tujuan Sebagai parameter ukuran luka insisi atau sayatan pada 

operasi. 

Persiapan alat 1. Alat ukur (modifikasi alat ukur menggunakan 

bahan steril, berupa kertas pembungkus handscoon 

steril) 

2. Catatan 

Persiapan pasien Jelaskan tujuan dan prosedur keada klien dan minta 

klien untuk tenang 

Pelaksanaan 1. Dekatkan alat atau bahan, yaitu kertas pembungkus 

handscoon steril 

2. Ukur sumbu linier terbesar atau lebar luka pada sisi 

terlebar 

3. Tandai alat yang digunakan untuk mengukur, 

dengan cara melipat atau di potong 

4. Ukur sumbu tegak lurus dari ujung ke ujung atau 

panjang luka pada sisi terpanjang 

5. Tandai alat yang digunakan untuk mengukur, 

dengan cara melipat atau memotong 

6. Nilai dari sisi terlebar dan terpanjang luka kemudian 

dikalikan 

Dokumentasi Catat hasil pengukuran luas luka operasi pada lembar 

observasi atau lembar pencatatan 

Sikap 1. Menggunakan komunikasi yang efektif 

2. Mampu menciptakan interaksi dengan pasien 

3. Disiplin 

4. Teliti 

5. Menjaga privacy 

6. Sopan 

7. Menciptakan keamanan dan kenyamanan 
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Daftar Pustaka Bates-Jensen, B. M., McCreath, H. E., Harputlu, D., & 

Patlan, A. (2019). Reliability of the Bates-Jensen 

wound assessment tool for pressure injury 

assessment: The pressure ulcer detection study. 

Wound Repair and Regeneration, 27(4), 386–395. 

https://doi.org/10.1111/wrr.12714 
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Lampiran 11 SOP Pengukuran Suhu Tubuh 

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 
No. Dokumen: 

STANDARD 

OPERAASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi: 

MENGUKUR SUHU 

TUBUH 
Tanggal terbit: 

 Halaman: 

Unit: Laboratorium Keperawatan 

Petugas/pelaksana: 

CI, Dosen, 

Mahasiswa 

Pengertian Mengukur keseimbangan antara panas yang diproduksi 

tubuh dengan panas yang hilang dari tubuh dengan 

menggunakan termometer digital (Saptania, Titisari 

and Syaifudin, 2021) 

Tujuan Sebagai parameter hemostasis (keseimbangan) suhu 

tubuh klien. 

Persiapan alat 1. Baki 

2. Termometer digital 

3. Bengkok 

4. Kapas alkohol 

5. Buku catatan 

Persiapan pasien Jelaskan tujuan dan prosedur keada klien dan minta 

klien untuk tenang 

Pelaksanaan 1. Dekatkan alat 

2. Cuci tangan 

3. Jaga privasi klien dengan tirai atau pintu tertutup 

4. Bilaslah termometer digital menggunakan kapas 

alkohol (sesuai pada tahap desinfeksi termometer). 

5. Buka pakaian bagian lengan atau bahu 

6. Masukkan termometer ketengah ketiak, turunkan 

lengan klien dan silangkan lengan bawah klien 

7. Biarkan termometer digital 5-10 menit pada ketiak 

pasien, hingga termometer berbunyi 

8. Keluarkan termometer, dan bersihkan menggunakan 

kapas alkohol dari atas kearah reservior kemudian 

letakkan di bengkok 

9. Baca hasil (petunjuk digit) 

10. Rapikan pasien 

11. Bersihkan termometer dengan kapas alkohol (sesuai 

pada tahap desinfeksi termometer), lalu simpan 

dalam tempatnya  

12. Cuci tangan 
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Dokumentasi Catat hasil pengukuran suhu pada lembar observasi 

atau lembar pencatatan 

Sikap 1. Menggunakan komunikasi yang efektif 

2. Mampu menciptakan interaksi dengan pasien 

3. Disiplin 

4. Teliti 

5. Menjaga privacy 

6. Sopan 

7. Menciptakan keamanan dan kenyamanan 

Daftar Pustaka Saptania, R. D., Titisari, D., & Syaifudin, S. (2021). 

Perancangan Media Air pada Kalibrator 

Termometer Digital Badan. Jurnal Teknokes, 

14(1), 10–13. 

https://doi.org/10.35882/teknokes.v14i1.2 
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Lampiran 12 SOP Desinfeksi Termometer Digital 

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 
No. Dokumen: 

STANDARD 

OPERAASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi: 

DESINFEKSI 

TERMOMETER DIGITAL 
Tanggal terbit: 

 Halaman: 

Unit: Laboratorium Keperawatan 

Petugas/pelaksana: 

CI, Dosen, 

Mahasiswa 

Pengertian Menghancurkan dan membunuh organisme patogen 

pada termometer digital. 

Tujuan Untuk mencegah terjadinya infeksi, penyebaran patogen 

atau kontaminasi patogen, dan menjamin kebersihan 

termometer sebelum di gunakan untuk pasien 

selanjutnya 

Persiapan alat 1. Termometer digital 

2. Bengkok 

3. Kapas alkohol 

Pelaksanaan 1. Cuci tangan 

2. Bersihkan penutup termometer menggunakan kapas 

alkohol dari ujung ke ujung, dengan usapan satu 

arah, dan berpindah ke sisi lainnya menggunakan 

kapas alkohol sisi lain atau yg masih bersih belum 

digunakan 

3. Bersihkan termometer digital menggunakan kapas 

alkohol 

4. Bersihkan dengan cara usap dari ujung ke ujung 

dengan satu arah usapan 

5. Kemudian berpinda ke sisi lainnya menggunakan 

kapas alkohol yang baru atau sisi kapas alkohol yg 

belum di gunakan 

6. Masukkan termometer ke dalam penutupnya yang 

telah dibersihkan terlebih dahulu sebelumnya 

7. Cuci tangan 

 

NB: Desinfeksi dilakukan sebelum maupun setelah 

digunakan kepada pasien. 

Sikap 1. Disiplin 

2. Teliti 

3. Menciptakan keamanan  
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Lampiran 13 Lembar Observasi 

HUBUNGAN LUAS LUKA OPERASI DENGAN KEJADIAN 

HIPOTERMIA PADA PASIEN POST OPERASI SPINAL ANESTESI DI 

RUANG PEMULIHAN RUMAH SAKIT LAVALETTE 

Tanggal Observasi: 

 

Kode Pasien        : 

Nama : 

Usia   :  

Jenis Pembedahan: 

 

 

Berat Badan   :           Kg 

Tinggi Badan :           Cm 

IMT                : 

□ 18,5-19,5 Kg/m2 

□ 19,5-20,5 Kg/m2 

□ 20,5-21,5 Kg/m2 

□ 21,5-22,9 Kg/m2 

Suhu Tubuh:              oC 

Hipotermi pada pasien Post Operasi 

Spinal Anestesi 

□ Ringan 

□ Sedang 

□ Berat 

 

Keterangan: 

Hipotermi ringan: 33-35,9oC 

Hipotermi sedang: 30-3,.9oC 

Hipotermi berat: <30oC 

 

LUAS LUKA 

Skala Kategori 

1 Panjang x Lebar = <4 cm2        □ 

2 Panjang x Lebar = 4-15 cm2     □ 

3 Panjang x Lebar = 16-35 cm2   □ 
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Jenis Kelamin 

□ Laki-laki 

□ Perempuan 

Suhu di Ruang Operasi 

Suhu:.................oC 

□ 17 oC 

□ 18 oC 

□ 19 oC 

Cairan Intravena 

□ Dingin 

Lama Operasi 

.................... menit/jam 

□ < 1 jam 

□ 1 jam 

□ 2 jam 
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Lampiran 14 Hasil Uji Statistik Menggunakan SPSS 

Uji Normalitas Luas Luka Operasi dengan Hipotermia pada Paisen Post Operasi 

Spinal Anestesi di IBS RS IHC Lavalette Kota Malang 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Luas Luka 59 100.0% 0 0.0% 59 100.0% 

Suhu Tubuh 59 100.0% 0 0.0% 59 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Luas Luka 

Mean 22.41 1.420 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 19.56  

Upper Bound 25.25  

5% Trimmed Mean 22.63  

Median 24.00  

Variance 118.935  

Std. Deviation 10.906  

Minimum 6  

Maximum 35  

Range 29  

Interquartile Range 26  

Skewness -.419 .311 

Kurtosis -1.420 .613 

Suhu Tubuh 

Mean 32.378 .0667 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 32.244  

Upper Bound 32.511  

5% Trimmed Mean 32.370  

Median 32.400  

Variance .262  

Std. Deviation .5123  

Minimum 31.4  

Maximum 33.6  

Range 2.2  
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Interquartile Range .8  

Skewness .135 .311 

Kurtosis -.704 .613 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Luas Luka (Cm2) .456 59 .000 .556 59 .000 

Suhu Tubuh (oC) .517 59 .000 .405 59 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Korelasi Hubungan Luas Luka Operasi pada Paisen Post Operasi Spinal 

Anestesi di IBS RS IHC Lavalette Kota Malang 

 
Nonparametric Correlations 

Correlations 

  Luas Luka 

(Cm2) 

Suhu Tubuh 

(oC) 

Spearman's rho 

 Luas Luka (Cm2) 

Correlation Coefficient 1.000 .427** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 59 59 

Suhu Tubuh (oC) 

Correlation Coefficient .427** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  15 Dokumentasi Kegiatan 

Informed Consent 

 

 
 

 

Pengukuran Suhu Tubuh 
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Lampiran 16  Lembar Bimbingan Skripsi 
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